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ABSTRAK

Rifdha Fadilla. 2023. Dukungan Sosial Teman Sebaya terhadap Siswa Korban
Bullying. Skripsi. Departemen Bimbingan dan Konseling. Fakultas IImu
Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Kasus bullying masih sering terjadi di sekolah, korban bullying berasal
dari orang-orang yang dianggap lemah. Korban bullying di sekolah perlu
mendapatkan dukungan sosial dari teman sebaya. Dukungan sosial teman sebaya
merupakan bentuk kepedulian, kenyamanan, penghargaan atau bantuan yang
diterima seseorang dari orang lain atau kelompok. Dukungan dari teman sebaya
merupakan cara yang paling proaktif untuk mencegah tindakan negatif dari
dampak bullying terhadap korbannya, sehingga anak yang menjadi korban
bullying tidak merasa sendirian dan memiliki kekuatan untuk melawan
ketidakberdayaan serta keputuasaannya akibat bullying. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan dukungan sosial teman sebaya terhadap siswa korban
bullying dilihat dari aspek, yaitu: 1) Dukungan emosional, 2) Dukungan
Penghargaan, 3) Dukungan Instrumental, 4) Dukungan Informasional, dan 5)
Dukungan Jaringan.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan
metode deskriptif. Penarikan sampel menggunakan teknik purposive sampling
dengan total sampel sebanyak 45 orang siswa SMA Negeri 1 Hiliran Gumanti.
Instrumen yang digunakan yaitu angket dukungan sosial teman sebaya yang sudah
diuji reliabilitas dengan cronbach’s alfa sebesar 0,947. Analisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif.

Hasil penelitian ini menunjukan dukungan sosial teman sebaya terhadap
siswa korban bullying secara keseluruhan berada pada kategori rendah.
Selanjutnya jika ditinjau dari masing-masing aspek yaitu: 1) Dukungan emosional
berada pada kategori sedang, 2) Dukungan penghargaan berada pada kategori
rendah, 3) Dukungan instrumental berada pada kategori rendah, 4) Dukungan
informasional berada pada kategori rendah, 5) Dukungan jaringan berada pada
kategori sedang. Berdasarkan hasil penelitian ini layanan bimbingan dan
konseling yang dapat diberikan untuk meningkatkan dukungan sosial teman
sebaya terhadap korban bullying, yaitu layanan informasi dengan materi
“pentingnya motivasi dalam belajar”, layanan bimbingan kelompok dengan topik
tugas “pentingnya dukungan persaudaraan dan rasa saling menghargai sesama
teman”, dan layanan konseling individual sesuai dengan permasalahan yang
dialami oleh siswa korban bullying agar dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungannya.

Kata Kunci: Korban Bullying, Dukungan Sosial Teman Sebaya.
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang bertujuan untuk
memberikan pengajaran dan pendidikan terhadap siswa. Sekolah juga
menjadi tempat pembentukan karakter bagi siswa. Sekolah harus
menyediakan kenyamanan fisik juga psikologis karena siswa akan lebih
banyak menghabiskan waktu efektifnya di sekolah. Namun pada kenyataan
yang sering kita temui belakangan ini, sekolah bukan lagi tempat yang aman
dan nyaman bagi siswa. Hal ini dikarenakan adanya tingkah laku yang
ditampilkan oleh siswa di lingkungan sekolah yaitu perilaku bullying
(Yunika et al., 2013).

Bullying merupakan tindakan seseorang atau lebih yang seringkali
menyakiti, menghina, menekan, dan menjatuhkan mental serta mengontrol
orang lain dengan cara kekerasan sehingga korban bullying biasanya tidak
dapat berbuat apa-apa dan menerima segala bentuk perilaku dari orang lain
tersebut (Yonita & Karneli, 2019).

Sapitri (2020) mengatakan bahwa korban bullying berasal dari orang-
orang yang dianggap lemah. Coloroso (2007) mengungkapkan bahwa mereka
yang berpotensi menjadi korban bullying adalah kelompok pendatang baru,
kelompok termuda, mereka yang tidak terlindungi, dan mudah patuh. Korban
bullying biasanya juga berasal dari mereka yang sulit bergaul (Permata &
Nasution, 2022). Seseorang dianggap menjadi korban bullying bila ia

dihadapkan pada tindakan negatif seseorang atau lebih yang dilakukan



berulang-ulang dan terjadi dari waktu ke waktu (Coloroso, 2007).
Korban bullying cenderung menarik diri dari lingkungannya. Korban merasa
kesulitan untuk membentuk hubungan interpersonal dengan orang lain.
Korban merasa terdapat banyak hambatan ketika berada di lingkungan sosial,
khususnya lingkungan dimana korban di bully (Rizqi & Inayati, 2019).
Bullying paling sering terjadi pada masa-masa sekolah menengah atas (SMA),
dikarenakan pada masa ini remaja memiliki egosentrisme yang tinggi (Sapitri,
2010).

Ristianti (2008) mengemukakan bahwa remaja menerima dukungan
sosial dari kelompok teman sebayanya, dengan cara menggabungkan diri
dengan teman-teman sebayanya. Wahyuni (2016) mengatakan bahwa
dukungan sosial teman sebaya merupakan dukungan yang bersumber dari
teman sebaya yang dapat memberikan informasi terkait dengan hal apa yang
harus dilakukan dalam upaya bersosialisasi dengan lingkungannya.

Dukungan dari teman sebaya merupakan cara yang paling proaktif
untuk mencegah tindakan negatif dari dampak bullying terhadap korbannya,
sehingga anak yang menjadi korban bullying tidak merasa sendirian dan
memiliki kekuatan untuk melawan ketidakberdayaan serta keputuasaannya
akibat bullying (Fardiansyah et al.,2023). Jadi, dapat disimpulkan bahwa
siswa yang menjadi korban bullying di sekolah perlunya mendapatkan
dukungan sosial dari teman sebaya.

Dukungan sosial teman sebaya merupakan bentuk kepedulian,

kenyamanan, penghargaan atau bantuan yang diterima seseorang dari orang



lain atau kelompok (Sarafino, 2002). Selanjutnya Wahyuni (2016)
mengatakan bahwa dukungan sosial merupakan ketersediaan sumber daya
yang memberikan kenyamanan fisik dan psikologis yang didapat melalui
interaksi indvidu dengan orang lain sehingga membuat individu merasa
dihargai, dicintai, diperhatikan dan diterima dengan baik di lingkungan
sosialnya.

Sestiani & Muhid (2021) mengatakan bahwa dukungan sosial teman
sebaya merupakan hubungan antar individu yang bertujuan untuk
memberikan dukungan, baik verbal maupun non verbal. Dukungan teman
sebaya sangat penting dimiliki oleh siswa atau remaja yang menjadi korban
bullying agar dapat memotivasi siswa untuk tetap bersemangat dalam
menghadapi berbagai macam permasalahan dalam pergaulannya (Fitriani,
2023). Pada kenyatannya, tidak semua remaja mendapatkan dukungan sosial
teman sebaya. Remaja yang mendapatkan penolakan atau tidak diperhatikan
dari teman sebaya akan merasa kesepian (Saguni & Amin, 2014).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Surasa &
Murtiningsih (2021) bahwa dalam dukungan sosial teman sebaya terdapat 34
siswa dengan persentase 54,8% berada pada kategori rendah. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sulfemi & Yasita (2020) bahwa terdapat
hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan perilaku bullying,
dengan adanya dukungan dari teman sebaya dapat menurunkan resiko
perilaku bullying dan memberikan efek pencegahan agar tidak melakukan

tindakan bullying. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Puspita &



Kustanti (2019) diperoleh tingkat signifikansi dengan korelasi p = 0,000 (<
0,05) menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial
teman sebaya dengan bullying, semakin rendah dukungan sosial dari teman
sebaya, maka semakin tinggi perilaku perundungan dan sebaliknya.
Dukungan sosial menurut Sarafino (2002) terbagi atas beberapa aspek yaitu
aspek dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental,
dukungan informasional, dukungan jaringan.

Hasil penelitian Sulfemi & Yasita (2020) menunjukkan sebanyak
58,1% siswa mendapatkan dukungan positif dari teman sebaya schingga
dapat bersosialisasi dengan baik dan diterima, dihargai serta mampu
mengontrol diri dalam berperilaku dan memberikan contoh yang baik.
Selanjutnya hasil penelitian Fitriani, Wijaya, & Sudirman (2023)
menunjukkan sebanyak 79,27% siswa memiliki dukungan sosial teman
sebaya yang cukup baik sehingga dapat membuat mercka tidak mudah
diserang kecemasan yang merupakan dalah satu dampak dari tindakan
bullying. Jadi, dukungan sosial teman sebaya sangat penting untuk dimiliki
oleh setiap siswa agar dapat merasa lebih dihargai, dicintai, dan diterima di
lingkungan sebayanya.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti temukan di lapangan pada
siswa SMA Negeri 1 Hiliran Gumanti tanggal 3 Juli 2023 menunjukkan
bahwa adanya siswa yang memperoleh perlakuan yang kurang baik dari
teman sebayanya, seperti mengejek teman, memanggil teman dengan sebutan

yang kurang sopan, dan siswa yang di ejek tersebut juga ikut ditertawakan



oleh teman sebayanya. Selain itu berdasarkan wawancara yang peneliti
lakukan dengan satu orang guru Bimbingan dan Konseling SMA Negeri 1
Hiliran Gumanti pada tanggal 3 Juli 2023 didapatkan hasil adanya tindakan
bullying yang terjadi di sekolah tersebut seperti memanggil teman dengan
julukan nama tertentu yang bersifat ejekan dan mengejek cara gaya
berpakaian temannya. Namun, hal yang demikian dianggap oleh siswa
sebagai hal biasa dan merupakan sebuah candaan.

Selanjutnya, berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan 4
orang siswa pada tanggal 3 Juli 2023 di SMA Negeri 1 Hiliran Gumanti
menunjukan bahwa 4 orang siswa tersebut pernah menjadi korban bullying.
Bullying yang mereka dapatkan, seperti memanggil teman dengan julukan
nama tertentu yang bersifat ejekan, ada juga yang berkata kasar berkata-kata
kasar, dan mengejek. Ketika mendapatkan perilaku bullying tersebut
terkadang teman-teman yang lainnya ikut menertawakan dan ada juga yang
hanya diam. Tentunya siswa yang pernah menjadi korban bullying ini merasa
tidak nyaman ketika harus sekelas dengan orang yang pernah melakukan
tindakan bullying terhadap mereka.

Berdasarkan ~ pemaparan  tersebut, peneliti  ingin = melihat,
mengungkapkan dan membahas permasalahan secara lebih mendalam
mengenai “Dukungan Sosial Teman Sebaya terhadap Siswa Korban

Bullying”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya maka

dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:

1.

Adanya beberapa siswa yang memilih diam ketika melihat temannya di
ejek oleh pelaku bullying.

Adanya beberapa siswa yang ikut menertawakan teman yang sedang di
ejek oleh pelaku bullying.

Kurang adanya dorongan positif sesama teman di dalam kelas.

Kurang adanya bantuan secara langsung terhadap teman yang menjadi
korban bullying.

Kurang adanya nasihat yang diberikan oleh teman sebaya kepada pelaku
bullying.

Kurangnya rasa kebersamaan dalam pertemanan membuat siswa memilih
dengan siapa dia ingin berteman, sehingga membuat siswa yang tidak

terpilih merasa terasingkan.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

penelitian ini dibatasi pada aspek-aspek dukunga sosial teman sebaya

terhadap siswa korban bullying, yaitu:

1.

2.

Dukungan sosial teman sebaya terhadap siswa korban bullying dilihat
dari aspek dukungan emosional.
Dukungan sosial teman sebaya terhadap siswa korban bullying dilihat

dari aspek dukungan penghargaan.



Dukungan sosial teman sebaya terhadap siswa korban bullying dilihat

dari aspek dukungan instrumental.

Dukungan sosial teman sebaya terhadap siswa korban bullying dilihat

dari aspek dukungan informasional.

Dukungan sosial teman sebaya terhadap siswa korban bullying dilihat

dari aspek dukungan jaringan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan wuraian yang dikemukakan diatas, maka peneliti

merumuskan masalah pada penelitian ini, yaitu:

L.

Bagaimana deskripsi dukungan sosial teman sebaya terhadap
korban bullying dilihat dari aspek dukungan emosional?
Bagaimana deskripsi dukungan sosial teman sebaya terhadap
korban bullying dilihat dari aspek dukungan penghargaan?
Bagaimana deskripsi dukungan sosial teman sebaya terhadap
korban bullying dilihat dari aspek dukungan instrumental?
Bagaimana deskripsi dukungan sosial teman sebaya terhadap
korban bullying dilihat dari aspek dukungan informasional?
Bagaimana deskripsi dukungan sosial teman sebaya terhadap

korban bullying dilihat dari aspek dukungan jaringan?

E. Asumsi Penelitian

1.

Adapun asumsi dalam penelitian ini yaitu:

Setiap siswa memiliki dukungan sosial yang berbeda-beda.

siswa

siswa

siswa

siswa

siswa

2. Siswa yang kurang mendapatkan dukungan sosial teman sebaya rentan

menjadi korban bullying.



F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan

dalam penelitian ini yaitu:

1.

Mendeskripsikan dukungan sosial teman sebaya terhadap siswa korban
bullying dilihat dari aspek dukungan emosional.

Mendeskripsikan dukungan sosial teman sebaya terhadap siswa korban
bullying dilihat dari aspek dukungan penghargaan.

Mendeskripsikan dukungan sosial teman sebaya terhadap siswa korban
bullying dilihat dari aspek dukungan instrumental.

Mendeskripsikan dukungan sosial teman sebaya terhadap siswa korban
bullying dilihat dari aspek dukungan informasional.

Mendeskripsikan dukungan sosial teman sebaya terhadap siswa korban

bullying dilihat dari aspek dukungan jaringan.

G. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya,

penelitian ini memiliki dua manfaat yaitu manfaat teoretis dan manfaat

praktis, berikut penjelasannya:

1.

Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan teoritis di
dalam bidang keilmuan Bimbingan dan Konseling, terutama yang
berkaitan dengan dukungan sosial teman sebaya terhadap siswa korban

bullying.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh guru
Bimbingan dan Konseling dalam memberikan pelayanan Bimbingan
dan Konseling yang berkaitan dengan sosial teman sebaya terhadap
siswa korban bullying di sekolah.
b. Bagi Guru BK
Dapat bermanfaat bagi guru Bimbingan dan Konseling dalam
memberikan layanan Bimbingan dan Konseling yang berkaitan
dengan dukungan sosial teman sebaya terhadap siswa korban bullying
di sekolah.
c. Pihak Sekolah
Dapat menambahkan pengetahuan dan wawasan serta
memberikan  dukungan kepada guru BK untuk  dapat
menyelenggarakan pelayanan Bimbingan dan Konseling untuk
mencapai tugas perkembangannya secara sosial.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai bahan acuan bagi mahasiswa jurusan Bimbingan dan
Konseling yang ingin melakukan penelitian lanjutan tentang dukungan

sosial teman sebaya terhadap siswa korban bullying.



